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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK
DI INDONESIA

Perind : Penydenggaraan Kliring Loka Secara Otomad

Schubungan dengan tdlah  diberlakukannya Peraturan Bank Indonesa Nomor
V3/PBI/1999 tanggd 13 Agusus 1999 tentang Penydenggaraen Kliring Lokd
dan Penydessian Akhir Transskd Pembayaran Antar Bank aas Hasl Kiliring
Lokd, sebagamana tdah diubsh terakhir dengan Perauran Bank Indonesa
Nomor 2/14/PBI/2000 tanggd 9 Juni 2000 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Bank Indonesa Nomor 1/3/PBI/1999 tentang Penydenggaraan Kliring
Lokd dan Penydessian Akhir Transsks Pembayaran Antar Bank atas Hasl
Kliring Lokd, perlu ditetgokan ketentuan pdaksanean dai  penydenggaraan
Kliring Loka Secara Otomas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 PBI terseht.

l. PENGERTIAN UMUM

1. Penydenggaaan Kliring Lokd scaa otomas yag sdanjutnya
dissbut Kliring Otomed addah penydenggaraen Kliring Lokd yang
ddan pdaksanaan perhitungan, pembuatan Bilyet Sddo Kliring, dan
pemilahan Warkat dilakukan oleh Penydenggara secara otomes;

2. Sdinan Waka addah reproduks dai Wakat yang tdah diproses
ddam Kliring dan direkam ddam bentuk i mageatau microfilm;

3. Pesta Pengirim addah Pesata Langung yang mengirimkan Bundd

Warkat kepada Penyelenggara;

4, Pesata...



4, Pesata Pengima addah Pesarta Langsung yang mengrima Waka dan
hes| perhitungan Kliring dari Penydenggara;

5. Bundd Waka Kliring yang sdanjutnya dissbut Bundd Warkat addah
kumpulan Wakat dengan jumlah lembar dan nomind tertentu yang
disertal Dokumen Kliring;

6. Peugas Kliring addah petugas Pesata yang dgpat merupakan petuges
interndl Bank aau petuges jasa kurir yang diberi kwesa atau wewenang
tertentu untuk mewakili Pesartaddam Kliring Loka.

PENY ELENGGARA
PenydenggaraKliring Otomeas addah Bank Indonesia

KEPESERTAAN
A. Pesata
1. Bak yang bekator d wuau Wilayah Kliring yang tdah

menergpkan  Kliring Otomad  dgpat menjadi  Pesata  dengan
persetujuan Penydenggara

Saus kepesataan  ddam  penydenggaraan  Kliring  Otomes
dikategorikan menjadi :

a  Pestalangaung;

b. PestaTidak Langsung.

Baok yang menjadi Pesata wagib menunjuk paing  sedikit
1 (satu) kantor Bank sebagal Peserta Langsung.

Bak Konwvensond yang memiliki Unit Ussha Syaiah wgib
menunjuk pding sedikit 1 (satu) Kantor Cabang Syaiah untuk
menjadi Pesarta Langsung.

Ddam hd Kantor Cabang Syariah dan aau Kantor Cabang
Pembantu Syariah akan menjadi Pesata Tidek Langsung maka
Kantor Cabang Syariah dan aau Kantor Cabang Pembantu

Syaniah...



Syariah dimaksud wagib menginduk pada Kantor Cabang Syariah
yang tdah menjadi Pesarta Langsung.

B. Persyaratan menjadi Pesarta

1. Persyaratan untuk menjadi Pesertalangsung

a

Kantor Bank yang dapat menjadi Peserta Langsung addah :

1) Kaitor Pusat dai Bank yang tdah memperoleh izin
ussha dari Bank Indonesig;

2) Kator Cdhang vyang tdah mempeaodeh izin
pembukaan kantor dari Bank Indonesia;

3) Kantor Cabang dai Bank yang Kantor Pusanya
berkedudukan di luar negeri yang tdah memperoleh
izin pembukaan kantor dari Bank Indonesia;

4) Kantor Cabang Pembantu dai Bank yang Kantor
Pusanya bekeduduken di luar negeri yang tdah
memperoleh  izin  pembukaan kantor dai  Bank
Indonesg

5 Kator Cabang Pembantu  dai Bank yang
Kantor Pusanya berkedudukan di ddam negeri
yang telah memperoleh izin  dai  Bank
Indonesa untuk  beroperas d Wilayah Kliring
yang berbeda dari Kantor Cabang induknya.

Lokes kantor Bank yang memungkinkan  Bank

terssbut untuk mengikuti Kliing scara  tatib
seua  jadwd Kliing  Lokd yang  ditetgpken.

2.  Persyaratan untuk menjadi Peserta Tidak Langsung

a

Kantor Bank yang dgpa menjadi Peserta Tidak Langsung
addah:

1) Kantor ...



1) Kaitor Pusst dai Bank yang tdah memperoleh izin
ussha dari Bank Indonesg;

2) Kator Cabang yang tdah  mempeoleh izin
pembukaan kantor dari Bank Indonesia;

3) Kantor Cabang Pembantu dari Bank yang Kantor
Pusanya bekeduduken di luar negeri yang tdah
memperoleh  izin  pembukaan kantor dai  Bank
Indonesia;

4) Kantor Cabang Pembantu dari Bak yag
Kantor Pusatnya berkedudukan d  ddam
nege yang tdah  memperdeh izin pembukaan
kantor dari Bank Indonesia

b. Kaitor Bank sébagamana dimeksud ddam  huruf  a
menginduk pada kantor lan yang merupekan Bank yang
sama dan tdah menjad Pesata Langung di Wilayah

Kliring yang sama

Nomor sandi Peserta

Tehadgp Pesata Langsung diberiken nomor sandi  Pesata
Kliring sedangken untuk Peserta Tidek Langsung tidek diberikan
sehingga menggunakan nomor sandi Peserta Kliring milik  kantor
induknya yang menjadi Pesarta Langsung.

Tatacaramenjadi Peserta
Taa caa kekutsertesan Bank aau kantor Bank ddam Kliring Otomes
diatur sebaga berikut.

1.

Dengan memperhatiken persyaratan ddam huruf B.1, Bank atau

kantor Bank menggukan  surat  permohonan kepada

Penydenggarauntuk menjadi Peserta dengan meampirkan :

a foto kopi sura izin ussha Bank aau surd izin pembukaen
kantor Bank;

b. foto...



b. foto kopi surat pesgujuan  penggunaan  Wakat dan
Dokumen Kliring. Berkatan dengan hd terssbut, terhadap
Bank bau yag tdah mempeodeh izin prindp ddam rangka
pendirian Bank dgpa segera  menggukan  permohonan
persetuyjuan Warkat dan Dokumen Kliring kepada Bank
Indonesa dengan tata caa sebagamana dimeksud dadam
ketentuan Bank Indonesa yang mengatur mengena Warka,
Dokumen Kiliring, dan Pencatekanya Pada Perusshaan
Percetakan Dokumen Sekuriti. Ddam hd ini, khusus untuk
mendapatkan persgtyjuan atas Warkat dan Dokumen Kliring
yang akan digunakan, untuk pengisan nomor sandi Pesata
Kliring pada spesmen Waka dan Dokumen Kliring
mengguneken nomor sandi yang ditentuken  oleh  Bank
Indonesia yang mewilayahi.

-Ddam surat pe@mohonan terssbut kantor Bank yang  bersangkutan
skdigus dgpa menggukan kantor lan yang akan menjadi
Pesata Tidak Langsung, dengan  memperhatikan  ketentuan
mengena  parsyadan dan taa cara permohonan menjadi  Pesarta
Tidak Langsung.

-Penyelenggara memberitahukan secara tertulis kepada Bank aau
kantor Bank pemohon mengena keputusan untuk  menyetyjui
aau menolak permohonan kepesartaan ddam  jangka  waktu
pding lama 7 (tyun) hai keja sgdah sura  permohonan
diterima secara lengkap.

4. Apddla Penydenggara memutuskan untuk menyeujui
permohonan  kepesataan meka ddam  pemberitahuan  tertulis
shagamana dimaksud ddam angka 3, sekdigus disampaikan
informes sebagal berikut :

a pasuyuan pringp kekutsetaan Bank aau kantor Bank
yang bersangkutan dalam Kliring Otomes;

b.  penyampaian...



b. penyampaian identitas Pesarta berupa nomor sandi Peserta
Kliring, khusus untuk Bank aau kantor Bank yang berdtatus
Peserta Langsung;

c.  kewgiban cdon Pesertauntuk menyampaikan :

1) contoh Sempd Kliing dan Sempd  Kiliring
Dibatalkan degen mengguneken formulir yang tdah
ditetgpkan oleh Penydenggara sebanyak 2 (dud)
lembar;

2) 2 (dua) disket ukuran 35" (90 mm) untuk merekam
golikesa Semi Otomas Kliring Lokd (SOKL) ddam
kegigan Kliring pengembdian;

3) 2 (dua) disket ukuran 35" (90 mm) untuk merekam
aolikes program buku sandi yang beris daftar Pesarta
Langsung yang tedaftar pada Penydenggara (gpabila
diperlukan);

4) jadwd pddihan, khusus untuk Pesata Langsung
(apabila diperlukan);

d. peasyaaan lanyang diperlukan oleh Penydenggara

Sdanjutnya Bank aau kantor Bank menyampakan surat

kepada Penydenggara peihd kesgoan untuk mengikuti - Kliring

dengan disata persyaratan sebagamana dimeksud ddam  angka
4.cdan4.d.

Sadah semua kdengkapan sebagamana dimeksud ddam  angka

4.c dan 4d di aas dipenuhi oleh Peserta maka kepada Peserta

yang bersangkutan akan diberikan :

a Tanda Pengend Petugas Kiliring (TPPK) untuk Pesarta
Langung. Ketentuan tentang TPPK diatur tersendiri dalam
Sura Edaan Bak Indonesa yag mengaur mengena
Penggunaan Jesa Kurir dan Tanda Pengend Petugas Kiliring
(TPPK) ddam Penydenggaraan Kliring yang Menggunakan

Sisem Otomas dan Elektronik.
b. disket ...



b. disket ukuran 35" (90 mm) yang beris rekaman gplikas
SOKL untuk kegiatan Kliring pengembdian ssbagamana
dimaksud dalam angka 4.c.2);

C  diket ukuran 35 (90 mm) yang beris rekaman agplikes
program buku sandi  ssbagamana dimeksud ddam angka
4.c.3);

d. Daftar Bank PesertaKliring.

7. Tanggd dfektif kekutsetaan Pesata ddam  Kliring addah 10
(spuluh) hari kerja terhitung sgak Pesata yang  bersangkutan
memenuhi semua keengkapan daam angka 4.c dan 4.d.

8. Penydenggaa mengumumkan secara tertulis  kepada sduruh
Pesata mengena  kekutsataan Pesata tersébut paing  lambat
2 (dud) hai keja sbdum tanggd efektif  kekutsertaannya
dengan mencantumkan foto kopi contoh Stempd Kliring dan
Stempd Kiliring Dibatalkan.

D. Peubahan nama, pemindshan damat, perubahan datus kantor dan atau
status kepesertaan

1. Perubahan namaPesata
a  Peubahan nama Pesata wgib dilgporkan secara  tertulis

kepada Penydenggara segera  setdah mendgpat surat

persetujuan perubahan nama Peserta dengan meampirkan :

1) foto kopi dokumen penegpan penggunaan izin ussha
dengan namayang baru dari Bank Indonesia;

2) contoh Sempd  Kliring dan  Sempd  Klinng
Dibatalkan;

3) foto kopi surat persatujuan penggunaan Warkat dan
Dokumen Kliring dengan nama baru.

b. Penydenggaa mengumumkan  secaa  tatulis  kepada
surun Pesata mengena setigp  perubahan nama Pesata
teesebut  pding lamba 2 (dud hai  keja sebdum
tanggd efektif belakunya nama Pesata yang bau diserta



foto kopi contoh Stempd Kliring dan Sempd Kiliring
Dibatalkan.

c.  Peaupbdhan sbutan nama  kantor  Pesata  di luar
peubshan nama Pesata yang tidek dilkuti  dengan
pemindehen damat wgib dilgporkan secara tertulis dengan
mdampirkan fisk Sempd Kliring dan Sempd Kiliring
Dibatakan.

Pemindahan damat Peserta

Pemindahan dama Pesata wgib dilgporkan secara  tertulis

kepada Penydenggara segera stdah mendapat surat  persetujuan
pemindahan damat Pesarta dengan mdampirken :

a

foto kopi dokumen persgtujuan pemindshan dama dai
Bank Indonesa;

foto kopi contoh Sempd Kliring dan Sempd Kiliring
Dibatdkan, ddam hd pemindéhan damat  tersebut
mengakibatkan perubahan sebutan nama kantor.

Perubahan status kantor dan atau status kepesertaan

Perubahan datus kantor Pesarta depat dilkuti atau tidak diikuti
dengan peubshan datus kepesertaannya dai  Pesata Langsung
menjadi Pesarta Tidek Langsung atau sebdiknya

a

Perubadhan daus kantor Pesata yang  diikuti  dengan

perubahan satus kepesertaan :

1) Pesta Langaung dengan datus Kantor Cabang yang
kemudian berubah menjadi Kantor Cabang Pembantu,
dgpa mengubah datus kepesertaannya menjadi Pesarta
Tidek Langsung sepanjang terdgpat kantor lan  dai
Bank tessbut yang tdah menjadi Peserta Langsung di
Wilayah Kliring yang sama

2) Pesata Tidek Langsung dengan satus Kantor Cabang
yang kemudian berubah menjadi Kantor Cabang
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4)

Pembantu, dagpa mengubah datus kepesertaannya
menjadi Pesarta L angsung sgpanjang memperolehizin

dai Bank Indonesa untuk menjadi Kantor Cabang
Pembantu di  Wilayah Kliring yang bebeda dai
Kantor Cabang induknya

Pesata Langsung dengan daus Kantor  Cabang
Pembantu yang kemudian berubsh menjadi  Kantor
Cabang, dapat mengubah daus kepesartaannya
menjadi  Peserta Tidek Langsung sepanjang  terdapat
kantor lan dai Bank tersebut yang tdah menjadi
Peserta Langsung di Wilayah Kliring yang sama

Pesata Tidek Langsung dengan datus Kantor Cabang
Pembantu yang kemudian berubah menjadi  Kantor
Cabang, dgpat mengubah daus kepesertaannya
menjadi Pesarta Langsung sgpanjang telah
mempaodeh izin dai  Penydenggaa untuk  menjedi
Pesarta Langung.

Daftar perubshan datus kantor Peserta yang diikuti  dengan
perubshan daius kepesataan addah sbagamana  ddam
Lampiran 1a

Perubahan datus kantor Peserta yang tidek diikuti  dengan
perubahan satus kepesartaan :

1)

Pesarta Langsung dengan datus Kantor Cabang yang
kemudian berubah menjadi Kantor Cabang Pembantu,

dapat mengkuti Kliring degan daus kepesertaan
yang sama sgpanjang mempeoeh izin dai Bank
Indonesa untuk menjadi Kantor Cabang Pembantu
d Wilayah Kliring yang berbeda dari Kantor Cabang
induknya.

2) Pesta...



2)

3

4)

Pesata Tidek Langsung dengan datus Kantor Cabang
yang kemudian berubah menjadi Kantor Cabang
Pembantu, dapat mengikuti  Kliring dengan daus
kepesartaan yang sama sgpanjang terdapat kantor lain
dai Bank tesbut yag tdah menjadi Pesata
Langsung di Wilayah Kliring yang sama

Pesata Langsung dengan  daus  Kantor  Cabang
Pembantu yang kemudian berubeh menjadi  Kantor
Cabang, dgpa mengkuti Kliring dengen daus
kepesertaan yang sama

Pesata Tidak Langsung dengan datus Kantor Cabang
Pembantu yang kemudian berubsh menjadi  Kantor
Cabang, dgpa mengkuti Kliring dengan daus
kepesartaan yang sama sgpanjang terdgpat kantor lain
dai Bank tesebut yang tdah menjadi  Pesarta
Langsung di Wilayah Kliring yang sama

Daftar perubahan daus kantor Pesarta yang tidak diikuti
dengan perubahan daus kepesataan addah  sebagamana

ddam Lampiran 1b.

Perubahan daius kepesartaen yang tidek  diikuti  dengan
perubahan status kantor Pesarta :

1) Pesata Langsung dengan datus Kantor Cabang depat

2)

mengubah  datus  kepesataannya  menjadi | Pesarta
Tidek Langsung sepanjang terdgpat kantor lan  dai
Bank terssbut yang tdah menjadi Pesarta Langsung di
Wilayah Kliring yang sama

Pesarta Tidek Langsung dengan datus Kantor Cabang,
dgpa mengubah datus kepesertaannya menjadi Pesarta
Langung spanjang  tdah  mempedeh izn  dai
Penydenggara untuk menjadi Pesarta Langsung.

3) Pesta...
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3) Pesata Langsung dengan datus Kantor  Cabang
Pembantu, dgpat mengubah datus kepesartaannya
menjadi Peserta Tidek Langsung sepanjang  terdapat
kentor lan dai Bank tessbut yang tdah menjedi
Peserta Langsung di Wilayah Kliring yang sama.

4) Pesata Tidak Langung dengan daius Kantor Cabang
Pembantu, dagpa mengubah datus kepesertaannya
menjedi Pesata Langsung sgpanjang  merupakan
Kantor Cabang Pembantu yang memperoleh izin dari
Bank Indonesa untuk menjadi Kantor Cabang
Pembantu di  Wilayah Kliring yang berbeda dai
Kantor Cabang induknya

Daftar  perubahan daus kantor Pesarta yang tidak  diikuti

dengan peubahan daus kepesataan addah  sebagamana

daam Lampiran 1c.

Ddam hd perubahan daus kantor Peserta diikuti  dengan

perubahan daus kepesartaan dai Pesarta Langsung menjadi

Pesrta Tidak Langung sebagamana  dimeksud  ddam

huruf al) dan a3) aau ddam ha terdgpat perubahan

daus kepesartaan dai Pesata Langsung menjadi  Peserta

Tidek Langung tanpa disata  perubshan datus  kantor

Pesarta ssbagamana dimeksud ddam huruf ¢1) dan c3)

meka Pesarta wagib menggukan permohonan secara tertulis

untuk  menjadi Pesta  Tidek  Langsung  kepada

Penydenggara

Ddam hd peubahan daus kantor Pesarta diikuti  dengan

perubahan daus kepesartaan dai Pesata Tidak Langsung

menjadi  Pesarta Langsung sebagamana dimeksud daam

huruf a2) dan ad) aau ddam hd terdgpa perubshan datus

kepesertaan dari Pesarta Langsung menjadi Pesarta Tidak

11



Langung tanpa disata  peubahan daus kantor Pesarta
sebagamana dimeksud ddam huruf c2) dan c4) maka
Pesata tersebut  wgib  menggukan  permohonan  secara
tetulis  untuk  menadi Pesata  Langsung  kepada
Penydenggara

Ddam hd terdgpat perubahan daus kantor Pesata yang
diikuti dengan perubahan datus kepesataan  sebagamana
dimeksud ddam huruf al) sampa dengan a4d) maka
permohonan  perubahan  daus kepesataan sebagamana
dimaksud ddam huruf d dan e dilampiri dengan foto kopi
dokumen perizinan atau perubahan satus kantor peserta.
Penydenggara memberitahukan  secara  tetulis  kepada
kantor Bank pemohon mengena keputusan  untuk
menyetujui  dau  menolak  pemohonan  perubahen  datus
kepesartaan sebagaimana dimeksud ddam huruf d dan e
ddam jangka wektu 7 (tuuh) hai keja sadah sura
permohonan diterima secara lengkap.

Ddam hd kantor Bank yang bersangkutan disgtujui  untuk

mengubah datus kepesartaan, Penydenggara
memberitehukan mdadui  surat  kepada yang  bersangkutan
mengend :

1) pestuyuan perubahan daus kepesartaan kantor Bank
yang bersangkutan daam Kliring Otomasil

2) penyampaan identites Pesata berupa nomor sandi
Pesarta Kliring, khusus untuk Bank aau kantor Bank
yang mengubah daus kepesartaannya menjadi Pesarta
Langsung;

3) kewgiban Pesata  untuk  menyampaikan  contoh
Sempd Kiliring dan Stempd Kliring Dibatakan;

4) persyaraan lain yang diperlukan oleh Penydenggara

i. Sdanjutnya...
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Sdanjutnya  kantor Bank pemohon menyampakan  surat
kepada Penydenggaa perihd kesgpan dan  kdengkgpan
persyaatan ssbagamana dimeksud ddam hurd h angka 3)
dan 4) d aas dengan menyertaken contoh Stempd Kiliring
dan Stempd Kliring Dibatdkan pada formulir yang teah
ditetapkan oleh Penydenggara sebanyak 2 (dua) lembar.

Tanggd efektif perubshan daus kepesetaan addah 10

(spulun)  hai  keja sadah  pesyaaan  sebagamana

dimaksud ddam huruf i dipenuhi.

Penydenggara mengumumkan  secara tartulis  kepada

sduruh  Pesata mengena pearubshan  daius  kepesertaan

terssbut pding lambat 2 (dud hai keja sébdum tanggd
eektif kekutsataannya dengan mencantumkan foto  kopi
contoh Stempd Kliring dan Stempd Kliring Dibatalkan.

Ddam hd peubshan daus kantor Pesata tidek  diikuti

dengan perubshan daus  kepesataannya  ddam  Kliring

Lokd sdbagamana dimeksud ddam  huruf  bl) meka

Peserta tersebut  wgib  menggukan permohonan  secara

tetulis untuk tetgp menjadi Pesata Langsung  dengen

meampirkan :

1) foto kopi izin dai Bank Indonesa untuk menjadi
Kantor Cabang Pembantu di Wilayah Kliring yang
berbeda dari Kantor Cabang induknya;

2) contoh Sempd Kliing dan  Sempd  Kliring
Dibatakan dengan menggunekan formulir  yang tdah
ditetgpken oleh Penydenggara sebanyak 2 (dud)
lembear.

m. Perydenggara ...
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Penydenggaa memberitehukan  secara  tertulis  kepada
kaitor Bank pemohon mengena  keputusan  untuk
menyeyjui aau  menolak  permohonan  sebagamana
dimeksud ddam huruf | ddam jangka waktu 7 (tujuh) heri
kerjasatelah surat permohonan diterima secaralengkap.

Ddam hd peubshan daus kantor Pesata tidek  diikuti
dengan perubahan dsatus kepesertaan dalam Kliring Lokd
sehagamana dimaksud ddam huruf b.2), b.3), dan b4d)
Pesarta tersebut wgjib melgporkan secara tertulis  perubahan

datus kantornya dengan melampirkan :
1) foto kopi dokumen peizinen aau persgujuan
perubahan satus kantor Peserta;

2) contoh Sempd Kliring dan  Sempd  Kliring
Dibatadkan dengan mengguneken formulir yang tdah
ditetgpkan oleh Penydenggara sebanyak 2 (dud)
lembear.

Ddam hd peubshan daus kantor Pesata tidek  diikuti

dengan perubahan daus kepesartaan sebagamana

dimaksud ddam  huruf | dan n meka Penydenggara wgib
mengumumkan secara tertulis kepada sduruh Pesarta paling
lanbat 2 (dua) hai kerja sebdum tanggd efektif berlakunya
perubahan dengan mencantumkan foto kopi contoh Stempe

Kliring dan Stempd Kliring Dibetalkan.

Ddam hd Pesata yang mengdami perubshan nama, daus

kantor dan datus kepesartaan sebagamana dimeksud ddam

huruf D.1 dan huruf D.3 maka Pesartayang bersangkutan

diberi  kdonggaran pding lama 3 (tigd) bulan untuk

meakukan penyesuaan terhadgp Warkat dan  Dokumen

Kliing  tehitung sk  tanggd  dektif  berlakunya

perubahan.

V. WARKAT ...
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IV. WARKAT DAN DOKUMEN KLIRING

Warka dan Dokumen Kliring yang digungkan ddam Kliring Otomes wgib

memenuhi - spesifikad  teknis sesua dengan  ketentuan Bank  Indonesia yang

mengatur

mengena  Warkat, Dokumen Kliring dan Pencetekanya Peda

Perusahaan Percetakan Dokumen Sekuriti.

A.

Warkat

Warkat yang dapat diperhitungkan ddam Kliring Otomas addah:

L S o

Cek;

Bilyet Giro;

Wesd Bank Untuk Trandfer (WBUT));
Surat Bukti Penerimaen Trandfer (SBPT);
Nota Debet;

Nota Kredit.

DokumenKliring

Dokumen Kliring pada dasanya merupakan dokumen yang berfungs

sebagal dat bantu dalam proses perhitungan Kliring Otomes.
1.  JenisDokumen Kliring

Dokumen Kliring yang digunakan ddam Kliring Otomes

addah:

a Bukti Penyerahan Waka Debet - Kliring Penyerahan
(BPWD);

b. Bukti Penyerahan Waka Kredit - Kliring Penyerahan
(BPWK);

C.  Lembar Subdtitus;
Kartu Batch;

e Bukti Penyerahan Rekaman Waka Kliring Pengembdian

(BPRWKP).
2. Penggunaan ...



2.

Penggunaan Dokumen Kliring

a

BPWD digunekan sebaga tanda bukti penyerahan Warkat
debet untuk sttigp Bundd Warkat dai Petugas Kiliring
kepada Penye enggara pada kegiatan Kliring penyerahan.

BPWK digunakan sebaga tanda bukti penyerahan Warkat

kredit untuk setigp Bunded Warkat dari Petugas Kiliing

kepada Penye enggara pada kegiatan Kliring penyerahan.

Bukti Penyerahan Waka (BPW) sebagamana dimaksud

ddam huruf B.la dan B.lb masng-measng dibuat ddam

rangkap 2 (carbonized) oleh Pesata Pengiim dengen
ketentuan sebagal berikut :

1) lembar adi diis dengan informes ddam bentuk MICR
code line, yang merupakan bukti penyerahan Warkat
oleh Petuges Kliring kepada Penydenggara das sdigp
Bundd Waka yang disampakan dan ditandatangani
oeh Pesata pada kolom tanda tangan yang teah

tersedia;
2) lemba kedua (tembusan) <sgtdah dipaa  oleh

Penydenggara akan  diserahkan  kembai  kepada
Petugas Kliring yang menyerahkan Bundd Warkat
sbaga  bukti bahwa Penydenggaa tdah menerima
Bundd Warkat dai Petuges Kliring.
Lembar Subditus digunekan ddam Kliring  penyerahen
sbaga  tempat  menempekan  bukti  penjumlahan (add-
list) nomind Wakat  yang  disrahkan kepada
Penydenggaras  Pada Lembar  Subgitus  dicantumkan
jumiah nomnd yag sama dengan hesl  penjumiahen
sduruh Warkeat pada Bundd Warkat yang bersangkutan.

e Kartu...
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e Katu Batch meupkan sxana untuk  mengeahui
jumliah  keduruhen nomind Bundd Waka dai masng
mesng Pesata dan sebaga saana kontrol ddam  proses
Kliring.

f. BPRWKP shbagamana dimeksud dadam huruf B.le
digunekan sdbaga  tanda  bukti  penyerahen  rekaman
Waka  Kliring  pengembdian  untuk  sdtigp Bundd
Wakat dai Peugas Kliring kepada Penydenggara
BPRWKP merupakan hasl cetak komputer  dengan
menggunakan agolikes SOKL dicetak ddam rangkap
2 (dud) odeh Pesata Pengirim dengan ketentuan sebaga
berikut :

1) lembar adi meupakan bukti penyerahan Wakat oleh
Petugas Kliring kepada Penydenggara aas SHigp
Bundd Waka yang disampakan dan ditandatangani
oeh Peugaes Kliring pada kolom tanda tangan yang
telah tersedig;

2) lembar kedua (tembusan) sgtdah dipaa  deh
Penydlenggara akan  disgrahkan  kembdi  kepada
Petuges Kliring yang menyerahken Bundd Warkat
shaga  bukti bahwa Penydenggara tdah  mengima
Bundd Warkat dari Petugas Kliring.

C. Jenis angka dan dmbol MICR code line pada Warkat dan Dokumen
Kliring

1.

Angka dan dmbol yang tercetak pada clear band (MICR code
lin@ meupekan rangkaan infoomes  yang dibutuhkan ddam
rangka 9stem Kliring yang diotomagkan.

Pada clear band hanya terdepat pencetakan MICR code line
Cetakancetekan dan  aau  coretancordan  lannya  tidek

diperkenankan.
3. MICR...
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MICR code line pada Wakat yang wgib dicantumkan daam

clear band terdiri dari :

a  Nomor Warkat ;6 (enam) digit;

b. Sandi Pesarta 7 (tyuh) dgt;

c.  Nomor Rekening > 10 (sepuluh) digit;

d.  Send Transsks : 2(dud) digit;

e  Nila Nomind Warka .14 (empat belas) digit.

Jenis angka dan smbol MICR yang diguneken ddam MICR code
line pada Wakat dan Dokumen Kliring harus sesua  dan
memenuhi spesfikas untuk angka dan smbo MICR E-13 B
sebagamanaditentukan oleh 1 SO 1004:1995, yang terdiri dari:

a 10 (sepuluh) digit angka, dai O (nol) sampa dengan
9 (smbilan) yang digunsken untuk mengid informas  pada
MICRcodelineyatu0 1 2 3 456 7 8 9

b. 4 (empa) smbol spesid sebagamanaddam Lampiran 2.

Kuditess MICR code line haus memenuhi peasyaaan kudites

sebagal berikut :

a  menggunakan pitaMICR yang memenuhi | SO 1004:1995;

b.  baisMICR codeline harusrata (tidak naik turun);

C.  pencantuman angka dan dmbol domesik MICR code line
tidak boleh cacet.

D. Pencantuman MICR code linepada Warkat

Pencantuman MICR code linepada Warkat mdipuiti :

1.

Nomor Warkat

Nomor Warkat disedigkan untuk nomor seri pada Cek dan Bilyet
Giro serta nomor urut aau nomor regidrad pada Waka lannya
Mekipun demikian Bank dgpat pula menggunakannya untuk
identitas Waka lannya, misdnya nomor urut aau  nomor
regigrad dan lanlan untuk Waka sdan Cek aau sdan Bilyet

Giro ...
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Giro. Untuk keperluan nomor Warkat disedigkan 6 (enam) digit
angka Pencantuman nomor Wakat yang kurang dai 6 (enam)
digit, haus diawdi dengan angka “0" (nol). Sedangkan untuk
nomor Warkat yang mdebihi 6 (enam) digit hanya dicantumkan
6 (enam) digit terakhir. Sebdah kiri dan kanan nomor Warkat
tersebut harus diis dengan smbol domestik.

Sandi Peserta

Sandi Pesarta disadisgkan untuk sandi Bank dan sandi  kantor
penerima Warkat. Untuk keperluan sandi Pesarta  disediakan
7 (tujuh) digit angka, yang terdiri deri :

a  3(tiga) digit pertamauntuk sandi Bank;

b.  3(tiga) digit berikut untuk sandi kantor Peserta;

C.  1(sau) digit terakhir untuk angkapenguiji.

Antara 3 (tiga) digit sandi Bank sebagamana dimeksud ddam
huruf a dan 4 (empat) digit terakhir sebagamana dimeksud ddam
huruf b dan c dipissh odeh identitas smbol gais pendek dan
diakhiri dengan identitas Smbol Bank.

Nomor Rekening

Nomor rekening disediakan untuk nomor rekening nasabah pada
Pesata Penerima pding banyak 10 (sepuluh) digit angka, yang
sgematikarya disesuaikan dengan kebutuhan masing-mesing

Peta  Pencantuman  nomor  rekening yang kurang  dai
10 (sepuluh) digit, diawdi dengan angka “0" (nol), sedangken
untuk nomor rekening yang mdebihi 10 (sgpuluh) digit hanya
dicantumkan 10 (sepuluh) digit terakhir. Ddam hd nomor
rekening menggunekan karakter spesd (non numeric) maka
pengdan MICR dilakukan dengan angka “0000000001"
dan khusus pada Nota Kredit diis secaa lengkgp nama serta
nomor rekening peneima pada Wakat dimaksud. Nomor
rekening ini diakhiri dengan Smbol domestik.

4, Sandi...
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Sandi Transaks

Untuk  keperluan ddigik  bagi  pihek  Penydenggara,  sandi

transakd diatur sebagal berikut :

a snd transkd disedisken untuk identites jenis Warkat dan
aau jenistransaks yang terdapat di ddamnya;

b. ddam sand transsks disediskan 2 (dua) digit angka dengan
pengaturan sebagal berikut :

00 sampai dengan 09 untuk Cek;

D)

9 & 0

6)

10 sampai dengan 19 untuk Bilyet Giro;

20 sampal dengan 29 untuk WBUT,;

30 sampai dengan 39 untuk SBPT;

40 sampa dengan 49 untuk Nota Debet, dengan
ketentuan :

a)

b)

sandi transskd 40 sampa dengan 49 kecudi
sandi  transsks 45, untuk  transsks Kliring
dengan nld  nomind paing tinggi
Rp 10.000.000,00 (sepuluhjutaRupiah);

sandi  transsks 45, untuk  transsks Kliring
dengan nila nomina di aas Rp 10.000.000,00
(spuluh  juta  Rupiah) dan digunakan untuk
transaks-transskd sbagamana digur ddam
Sura Edaan Bank Indonesa yang mengatur
mengena Penggunean Nota Debet  Ddam

50 sampa dengan 59 untuk Nota Kredit, dengan
pengaturan sebagal berikut :

3

sandi transakd 50, untuk :
(1) transskd antar Bank untuk  keuntungen

nesabah yang pdaksanaannya mengacu
pada Sura Edaan Bank Indonesa yang

mengaur mengena Jadwd  Kliring  dan
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Tanggd Vduta Penydesaian Akhir, Sgem
Penydenggaraen  Kliring Lokad sata  Jenis
dan Baasan Nomind Waka daau Daa
Keuangan Elektronik; dan
(2) transkd attar Bank sdan  transskd
Pasar Uang Antar Bank (PUAB), Pasax
Uang Anta Bank Syaiah (PUAS),
transsks vduta adng antar Bank dan aau
transsks  Sartifikat Wadiah Bank Indonesia
(SWBI) aau Sura Berhaga Pesr Uang
(SBPU);
b) sndi transskd 53, untuk transsks vaduta asing
antar Bank;
c) sndi transskd 55, untuk transsks  Setifiket
Bank Indonesia (SBI), SWBI, atau SBPU.

Nila Nomind
Informes mengena nila nomind tidek dicgtak secaa preprinted.

Pencantumannya  dilakukan oleh Pesata yang memperhitungkan
Warka, dengan mengguneken perdaan khusus yang  dissbut
MICR encoder dau reader-encoder dengan ketentuan sebaga
berikut :

a

nila nomind disdigkan untuk pencantumen nila  nomind
yang tetera pada Waka. Untuk keperluan  tersebut
disedigkan 14 (empa bdas) digit angka termesuk 2 (dud)
digit nilai sen ddam satuan mata ueng Rupiah (Rp);

pencantuman nila nomind yang kuwang dai 14 (empat
bdas) digit, harus diawdi dengan angka “0’ (nol) dan
nila nomind sigp  Wakat kurang dari
Rp 1.000.000.000.000,00 (satu trilyun Rupiah).

Nila Nomind ssbagamana dimeksud di atas digpit oleh 2 (dud)
ambol nomind pada bagian kiri dan kanannya

Caa...
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Caa pencantuman MICR code line pada Waka addah sebagamana
dalam Lampiran 3asampai dengan Lampiran 3.

Pencantuman MICR code line dan infomed lannya pada Dokumen

Kliring

Informas

a

lengkgp yang dicantumkan pada Dokumen Kliring oleh

Pesarta Pengirim addah :

1. BPW
Ddam BPW dicantumkan informas sebagai berikut :

Sempd Kliring, yang memuat informed mengena  identitas
Pesrta Pengirim  (nama dan sandi Pesata) serta tanggd

Kliring yang sama dengan Stempd Kliring pada Warka;
jumlah nila nomind Bundd Warkd;

nama dan tanda tangan pgabat aau petugas Bank yang

menyerahkan Warkat kepada Penydenggara;
MICR code line padaclear band BPW yang terdiri dari :

1)

2)

6 (enam) digit nomor Warkat, terdiri dari :

a)  3(tiga) digit pertamadiis dengan angka 000;

b) 3 (tigd digit terakhir diis dengan 3 (tige) digit
pertamanomor sandi Peserta Pengirim;

Di sebelah kiri dan kanan nomor Warkat tersebut harus

diis dengansmbol domestik.

7 (tuyjuh) digit sandi Pesarta aau kantor Peserta, terdiri

dari :

a 3 (tigd digit petama diis dengan 3 (tiga) digit
sandi  kantor Pesata Pengirim  (tanpa  angka
penguji) sepati yang tetea pada Sempd
Kliring;

b) 4 (empa) digit terakhir diis dengan angka 9999.

Antaa ...

22



Antara 3 (tige) digit sandi kantor Peserta Pengirim
sebagamana dimeksud daam huruf &), dan 4 (empat)

digit terakhir sdbagamana dimeksud ddam  huruf
b) dipissh oleh identitas smbol gais pendek dan
digkhiri dengan identitas smbol Bank;

3) 10 (sepuluh) digit nomor rekening tidek perlu
diig;

4) 2 (dud) digit sandi pada BPWD dis dengan
angka 60 dan pada BPWK diis dengan angka 61;

5) 14 (empat bdas) digit nila nomind dis dengan
jumlah kesdluruhen nomind  ddam Rupiah
termasuk 2 (dua) digit untuk sen dari sduruh  Warkat
yang diserahkan dengan BPW yang bersangkutan.
Jumleh  kesduruhen  nomind  digoit oeh  Smbal
nomind pada bagian kiri dan kanannya;

6) @apabila teajadi kesdahan encode pada BPW maka

perbaikannya dilakukan dengan menggunakan
BPW baru.

2. Lembar Subditus
Ddam Lembar Subgtitus dicantumkan informas sebagal berikut:

a

Sempd Kliring yang memua informas mengena  identitas
Pesata Pengirim (nama dan sand Pesarta) sata tanggd
Kliring yang sama dengan Stempd Kliring pada BPW dan
Warkat;

add-lig dilekatkan pada bagian kiri aas Lembar Subdtitud,
shingga jumleh  keduruhen nomind  dgpat  langsung
terlihat oleh petugas Penydenggara;

jumnlah  kesdluruhan nomind  Waka ddam bentuk MICR
code line di bagian kanan bawah harus sama dengan jumlah
kesdluruhan nomind yang terdapat pada BPW.

3. Kartu...
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3.

Kartu Batch

Dadam Kartu Batch dicantumkan informes sebaga berikut :

Sempd  Kliring pada Katu Batch haus sama dengan
Sempd Kliring pada BPW, Lembar Subgitud, dan

a

Waka  yag memuat infformes mengenal  identitas
Pesrta Pengirim (nama dan sandi Pesata) sata  tanggd
Kliring;

jumlah kesduruhan nomind Bundd Warka;

pencantuman informes  ddam bentuk MICR code line pada
clear bandKartu Batch terdiri atas:

1)

2)

6 (enam) digit nomor Warkat, terdiri dari :

a)  3(tiga) digit pertamadiis dengan angka 000;

b) 3 (tige) digit terakhir diis dengan 3 (tige) digit
pertamanomor sandi Peserta Pengirim;

di sebeah kiri dan kanan nomor Warkat tersebut harus

diis dengan ambol domestik;

7 (tuyuh) digit sandi Bank aau kantor Peserta, terdiri

dari :

a 3 (tigd) digit petama diis dengan angka 3 (tiga)
digt sandi  kantor Pesata  Pengirim  (tanpa
angka penguji) seperti yang tertera pada Stempd
Kliring;

b) 4 (empat) digit terakhir diis dengan angka 9999.

Antara 3 (tiga) digit sandi kantor Pesata Pengirim

sebagamana dimeksud ddam huruf @ dan 4 (empa)

digit terakhir sebagamana dimeksud ddam hurdf  b)
dipissh oeh identitas smbol garis pendek dan diakhiri
dengan identitas smbol bank;

3) 10...
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3

4)

5)

6)

10 (sepuluh) digit nomor  rekening  tidek  perlu
diis;

2 (dug) digit sendi trenskd diis  dengan angka
96;

14 (empat bees) digit nila nomind dis dengan
jumlah kesduruhen  nomind ddam Rupiah
temasuk 2 (duad) digit untuk sen dai sduruh
Waka  yang dissabken dengan BPW yag
bersangkutan.  Jumlah  kesduruhen  nomind  digoit
oeh dmbol nomind pada bagian ki den
kanannya;

goabila terjadi kesdahan encode pada Kartu Batch
meka pebakannya dilakukan dengan  menggunakan
Kartu Batch baru.

Caa pencantuman MICR code line pada Dokumen Kliring BPW,
Lembar Subditus, dan Kartu Batch addah sebagamana terdapat

dalam Lampiran 4asampa dengan Lampiran 4e.

Ha-hd yang perlu diperhatiken

Ddam mencantumkan informas  sebagamana tessbut di das  agar

diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. pencattuman nila nomind pada Cek aau Bilyet Giro oleh
Pesrta  Pengirim  tidek tumpang tindih  dengan  informas yang
tercetak sebdumnya (preprinted);

2. dmbol gpesd shagamana ddam  Lampiran 2 haus  sddu
tercantum secara lengkap pada setigp Warkat;

3. diantara digit angka pada sdtigp informas MICR code line tidak
boleh terdapat spas kosong.

V. STEMPEL ...
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V. STEMPEL DAN TANDA PENGENAL PETUGASKLIRING (TPPK)
Stempd Kiliring

A.

1.

Ddam penydenggaaan Kliring Otomes, Pesata wgib memiliki
2 (dud) jenis gempd yatu Stempd Kliring dan Stempd Kliring
Dibatalkan.
a  Sempd Kliring memua :
1) kaa“KLIRING”;
2) tanggd, bulan, dan tahun pada sa Waka
dikliringkan;
3) nama dau nama Sngkatan kantor Bank yang lazim
digunekan;
4)  identitas Pesarta (sandi Pesarta);
b. Sempd Kliring Dibatakan memuat :
1) kata“STEMPEL KLIRING DIBATALKAN";
2) nama dau nama sngkaan kantor Bank yang lazim
digunekan;
3) kolom untuk tanda tangan peabat.
Bentuk dan  ukuran Sempd Kliing dan  Sempd  Kliring
Dibatdkan sata contoh forma  penyampaian  ssbagamana
dimeksud ddam angka [11.C4c  sesua ddam Lampiran 5a
dan 5b.
Pembubuhan Stempd  Kliring Dibatdkan dilakukan dengan cara
menyilang d ass Sempd Kliing yang dbaakan dan
ditandatangani  oleh pgabat yang bewenang.  Stempd  Kliring
Dibatdkan digunakean untuk membatdkan Stempd Kliring yang
tertera pada Warkat.
Untuk Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu  yang
menjadi Pesata Tidek Langung ddam  Wilayah Kliring  yang

sama. ..
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VI.

sama dagpa mengguneken Stempd  Kliring dan Stempd  Kliring
Dibatalkan milik Peserta Langsung yang menjadi induknya

Pesata  dgpat  menggunakan  teknologi  komputer  ddam
pembubuhan Stempd  Kliring pada Warkat sgpanjang bentuk dan
ukuran yang digunekan s=sua dengan  ketentuen yag tdah
ditetapkan oleh Penydenggara.

Penggunaen Stempd  Kliring mengacu pada Surat Edaran Bank
Indonesa yang mengaur mengena  Penydenggaraen  Kliring
Loka dan Penydesaan Akhir Transskd Pembayaan Antar Bank
aas Hasll Kliring Lokd.

B. TandaPengend PetugasKliring (TPPK)

Untuk menyerahkan dan menerima Warkat sertalaporan hasll proses

Kliring Petugas Kliring wgib menggunekan kartu identitas  berupa

TPPK yang dikduakan oleh Penydenggaa Taa caa memperoleh

TPPK, gpedfikas, penggunaan, dan ketentuan lan yang terkait dengan
TPPK addah sebagamana ditetgpkan ddam Surat Edaran  Bank
Indonesa yang mengaur mengena  Pengguneen Jesa Kurir dan Tanda
Pengend Petugas Kliring (TPPK) ddam Penydenggaraen Kliring yang
Menggunakan Sistem Otomas dan Elektronik.

TATA CARA PENYELENGGARAAN KLIRING OTOMASI

A. Prosedur

1.

Kliring penyeraen
a  Kegiaan di tempat Pesarta, meiputi :

1) membubuhkan Stempd Kliring kantor Pesarta yang
bersangkutan pada bagian depan setigp Warkat dengan
ketentuan sebegal berikut :

8 Stempd...
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2)

3

4)

5)

28

a Sempd Kliring tidk boleh mengena clear
band;
b) Sempd Kliring tideak boleh menutupi angka

nomind,;
c) Sempd Kiliring pada Dokumen Kliring harus
sama dengan Stempd Kliring pada Warkat.
memisshkan Warkat menurut jenis transsksnya  yatu
Warkat debet dan Warkat kredit;

mencantumkan informes MICR code line pada clear

band Warkat dan Dokumen Kliring;

menyusun Bundd Warkat berikut  Dokumen  Kliring
dengan urutan sebagal berikut :

a)  Bundd Warkat debet terdiri dari :

(1)
)
®3)
(4)
©)

BPWD;

Lembar kedua BPWD,;

Lembar Subgtitus yang dilampiri add-li<t;
Kartu Batch Warkat debet;

Warkat debet yang bersangkutan.

b) Bundd Warkat kredit terdiri dari :

(1)
)
®3)
(4)
()

BPWK;

Lembar kedua BPWK;

Lembar Substitus yang dilampiri add-li<t;
Kartu Batch Warkat kredit;

Warkat kredit yang bersangkutan.

Setigp Bundd Waka pding banyak terdiri  dari
200 (dua ratus) lembar Waka aau jumleh
kesdluruhan nomind Waka ddam 1(sau) Kartu

Batch ...



Batch kurang dari Rp 1.000.000.000.000,00 (satu
trilyun Rupiah). Dengan demikian, mekipun  lember
Waka ddam Bundd Wakat bdum mencapa 200
(dua ratus) lembar namun jika jumlah kesduruhen
nomind Waka ddam 1 (stu) Katu Batch sama
dengan atau meebihi  Rp 1.000.000.000.000,00
(sau trilyun  Rupiah), meka Waka ddam Bundd
terscbut harus dibuat ddam 2 (dua) Bundd Warkat
aaulebih.

Kegiaan di tempat Penydenggaramdiputi :

1)

2)

3)

Petugas  Kliring  mencantumkan  waktu  penyerahan
Bundd Wakat dengan caa memasukkan lembar
pertama dan kedua BPW ke daam mesin penera waktu
(time  stampy vyang tdah  dissdigken  deh
Penyeenggaral

Petugas  Kliring menyerahkan Bundd Warkat dan
media rekaman data (bagi Pesata yang memerukan)
beserta bukti  penyerahan  media rekaman  dda
sebagamana Lampiran 6 ke loket yang tersedia ddam
jadwd vyang tdah ditetgokan dengan  menunjukkan
TPPK;

Petugas loket memeriksa kdengkgpan dan  pengisan
Dokumen Kliring ddam sdigp Bundd Warkat.
Apcbila Dokumen Kliring tdah memenuhi persyaratan
kdlengkgpan dan pengigan maka petuges  loket
membubuhkan  paraf  pada BPW,  kemudian
mengembdikan lembar kedua BPW Kkepada Petuges
Kliring sshaga tandaterima;

4) Ddanm...
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4)

5

6)

Ddan hd peasyaaan kdengkgoan dan pengisan
Dokumen Kliring sebagamana ddam angka 3) tidek
dipenuhi maka petuges loket akan membadkan time
stamps dengan mencoret dan membubuhkan paraf
disata dasan pembadan;

Penydenggara memproses sttigp Bundd Warkat yang
tdah diserahkan terssbut untuk didisribuskan kepada
Pesata Penerima. Terhadap setigp Warkat yang tidak
tebaca oeh mesn baca pilah (Waka regect),
prosedur  penanganannya  sebagaimana ddam
Lampiran 7,

Petuges Kliring menerima Warkaet yang teah diproses
berikut lgporan hasl proses  Kliring dan  media
rekaman data (bagi Peseta yang memerlukan) pada
jadwa yang ditetgpkan.

Kegigan di kantor Pesata sgtdah menerima Warkat  dan
laporan hasil proses Kliring dari Penydenggara, mdliputi

1)

2)

3

mendliti  dan mencocokkan Warkat yang diterima
dengan Data Waka Kliring Penyaahan yag
Diterima (KNB-OK (X)/POK (X)-1201);

mencocokkan total nomind pada lembar kedua BPW
sebagamana dimaksud pada angka b.3) sata jumlah
lembar Warkat yang diserahkan dengen Daftr Warkat
Kliring Penyerahan  yang Diserahkan  (KNB-
OK (X)/POK (X }-1205);

melaporkan  dengan  sgera  kepada  Penyeenggara
ddam hd tedgpa perbedsan aau perubahan aas
Warkat dan lgporan hasil prosesKliring yang diterima.

Sementara ...
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Sementara  proses  penydesaian sedang dilakukan,
Pesarta wgib mengambil langkah langkah
pengamanan untuk tidak melakukan pembayaran.

Apabila terdapat dugaen yang kuat bahwa teah terjadi
penyadahgunaen  Warkd, meka  Pesata  yang
bersangkutan  wajib  memberitehukan kepada Pesarta
lawan transaks untuk menunda pencairan dananya.

2. Kliring pengembdian (Retur)
a Kegiaan di tempat Pesertamdiputi :

1)

2)

3

menetepkan Warkat yang ditolak dengan berpedoman

pada ketentuan sbagamana  distur  ddam  Surat

Edaan Bank Indonesa yang mengadur mengena

Penggunean Nota Debet Ddam Kliring dan Surat

Edaan Bank Indonesa yang mengaur mengena Taa

Usaha Penarikan Cek dan atau Bilyet Giro Kosong ;

merekam data stigp Warkat debet yang ditolak ke

ddam diske utama dan disket cadangan dengan
menggunakan gplikasi SOKL;

mencetek hasl rekaman daa sbagamaena  dimaksud

ddam angka 2) yaitu

a BPRWKPrangkap 2 (dua);

b) Ddta Waka Kliring pengembdian menurut
Bank Penerima;

c) Sua Keeangan Penolaken (SKP) ddam
rangkap 2 (dua), vatu 1 (sau) lembar untuk
nessbah dilampirken pada Wakat dan 1 (satu)
lembar untuk arsp Peserta;

d) Datar ...
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4)

5)

6)

d) Ddata Waka yag Ditolak dengan Alasan
Kosong sebaga pengganti tembusan SKP - untuk
Penyeenggara,

pembuatan  dokumen-dokumen tersebut  berpedoman
pada Sura Edaran Bank Indonesa yang mengatur
mengena  Penydenggaraan  Kliring Lokd Secara Semi
Otomesi;
menditi  kebenaran daa yang direkam  kemudian
membubuhkan tanda tangan dan mencantumkan nama
jdas Petugas Kliring sata Sempd  Kliring  pada
dokumendokumen  sdbagamana  dimeksud  dadam
angka 3). Kesdadhan daa Kliring yang direkan ke
ddam diske merupakan tanggung jaweb Pesarta yang
bersangkutan;

pengembdian Waka debet yang ditolak dilakukan

mddui  Kliring pengembdian yang meupskan sau

kesstuan gklus Kliring dengan  Kliring  penyerahan
yang bersangkutan;

pengembdian Warkat kredit yang ditolak dilakukan

medaui Kliring penyerahan berikutnya ssgera sstelah

dkeahui adanya kesdahan dengan  menerbitken

Warkat baru;

ddam ha Warkat ditolak karena diduga terdepat suatu

tindek pidana sesua dengan surat  keterangan  dari

Kepolisan, maka Pesata Peneima  disamping

merekam daa dimeksud juga mdakukan  ha-hd

sebagal berikut :
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a mendhan Waka tessbut dan membuat sura
keterangan penahanan Warkat ddam  rangkap
3 (tigd, yang menyaskan bahwa Pesata yang
basangkutan  tdah mengrima sata menahan
Warkat tersebut, karena diduga ada hubungannya
dengan suatu tindek pidena sesua dengan surat
bukti lapor dari Kepolisan;

b) auat keerangan penshanan Warka  tersebut
dengen dilampiri foto kopi surat bukti lgpor dari
Kepolisan dan foto kopi Waka yang
bersangkutan, disampaikan :

(1) adi kepada penyetor medui Pesata

Pengirim;

(2) 1 (sau) tembusan kepada Peserta Pengirim;

(3) 1 (satu) tembusan kepada Penydenggara.
Contoh  Suraa  Keterangan  Pendhanan Warkat
sbagamana  dimeksud  ddam  huruf @  addah
sebagaimanadaam Lampiran 8.

b. Kegiaan di tempat Penydenggaramdiputi :

1)

2)

Petuges  Kliring mencantumkan  waktu  penyerahen
Bundd Waka dengan caa memasukkan lembar
pertama dan kedua BPRWKP ke daam mesin penera
waktu  (time stamps) yang disedigkan  Oleh
penyelenggara;

Petugas Kliring menyerahkan  disket, BPRWKP,
Wakat yang ditolak, Daftar Warkat yang Ditolak
dengan Alasan Kosong, dan Daftar Warkat Kliring

Pengembdian ...
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pengembdian menurut Pesarta Pengrima sata SKP
kepada Penyeenggara dengan menunjukkan TPPK;

Petugas loket memeriksa kdengkgpan dan  pengidan
BPRWKP. Apabila BPRWKP tdah memenuhi
persyaraan  kelengkgpan  dan  pengisan maka
dilakukan proses penggabungan data oleh
Penyelenggara;

gpabila ddam proses penggabungan data disket yang
disampaikan ternyata tidek dapat dibaca atau terdapat
kekdiruan, maka Peuges Kliring wagib segera
mengganti  disket dimeksud dengan disket cadangan
dan menyaahkanya kepada petugas Penydenggara
ddam jadwad Kliring pengembdian yang ditetapkan;

ddan hd pesyaaan kdengkgpan dan pengisan
BPRWKP sshagamana ddam angka 3) tidak dipenuhi
maka petugas loket akan membatakan time stamps
dengan mencoret dan  membubuhkan paaf  disarta
dasan pembadan;

Petugas Kliring menerima disket dan lembar kedua
BPRWKP yang tdah dipaaf oeh petugas
Penydenggara;

Penydenggara memproses data  Kliring  pengembdian
dan memilsh Wakat sata SKP sesua  Pesata
Penerima;

Penydenggaa mendidribuskan Wakat yag tdah
diproses dan lgporan hasl proses Kiliring kepada
Petugas Kliring.

c. Kegaan...
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Kegiagan di kantor Pesata sadah meneima Warkat dan
lgporan hesl proses Kliring dai  Penydenggara,  addah
menditi  dan mencocokkan lgporan  hesl  proses  Kiliring
dengan data Waka yang dissrahkan maupun fisk Warkat
yang diterima.

B. Ha-hd yang wgib diperhaikan oleh Pesata ddam pedaksanaan
kegiatan Kliring

1. DdamKliring penyerahan

a

Meakukan penditian aas Wakat ssbdum  Warkat
disrahkan kepada Penydenggaa Ddam hd ini Pesata
wgib  menditi  dan  betanggung  jawab  terhadep
keabsahan, kelengkgpan, dan kebenaran jumlah lembar
sata nomind Waka yang tecantum pada Dokumen
Kliring. Jumlah  nomind yang tercantum pada  bukt
penyerahan maupun pada Katu Batch haus sama dengan
jumigh  nomind kesdurunan Warkat berdasarkan  addlist
(bukti  penjumlahan mesn hitung) yang dilampirkan pada
Lembar Subdtitus.

Penydenggara tidek bertanggung jawab aas kesbsshan dan
kebenaran jumlah lembar seta nomind Waka dan
Dokumen Kliring.

Tidak mengkliringkan Warkat dari Wilayah Kliring lain.

Meakukan pendausahaan, pemdiharaan dan  pengawasan
terhadgp Warkat, Dokumen Kliring, serta menjaga kuditas
MICR, mesn encoder aau reader-encoder yang dimiliki
aga tidek disdahguneken oleh pihek-pihek  yang tidak
berkgpentingan.

Menjaga kondis fisk Warka agar tidek lusuh, basah, aau
russk. Pada setigp Warkat dalam Bundd Warkat tidak boleh

terdapat ...
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terdgpat benda yang dapat mengganggu proses pengolahan
Warkat tersebut seperti paper clips staples, dan sebagainya
Meakukan pencocokan antara jumlah yang tetulis pada
Waka dengan jumlah yang diheslkan deh mesn
encoder.

Add{ig yang diserahkan kepada Penydenggara addah add-
lig yang dibuat atas desar jumlah yang tertulis pada Warkat.
Susunen Waka wgib dilakukan sesua dengan  urutan nilai
nomina pada add-lig.

Meakukan pencocokan antara  jumlah  Bundd  Warkat
yang disgahkan dengan jumlah  keduruhen  nomind
yang tercantum pada lembar kedua BPW yang diterima
dai Penydenggaa terutama gpabila penyerahan  Warka
dilakukan oleh perusahaan jasa Kurir.

Meningkatkan ketditian ddam mdakukan encode pada
Warkat dan Dokumen Kliring.

Sandi Peserta pada BPW dan Kartu Batch haus sama
dengan sandi Peserta pada Stempe Kliring dan TPPK.

BPW wgib dibubuhi tanda tangan dan nama jeas Petugas
Kliring internd Bank yang menyerahkan.

Peugas Kliring yang mengima Waka dan aau
lgporan hesl prosss Kliring milik Pesarta lain, waib
ssgaa memberitahukan  dan menyerabkan  kepada
Pesrta yang Shausya mengima sata  mdgporkan

kepada Penydenggara padahari yang sama.

Ddam Kliring pengembdian

a

Diket yang disampaikan kepada Penydenggaa bebas dari
virus dan aau tidek russk aau cacat. Untuk menghindan
terjadinya kerusskan pada disket, Peserta hendaknya secara
berkda mengganti disket yang sudah diguneken  untuk

proses Kliring dengan disket baru.
b. Unik ...
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b. Untuk menghindari kemungkinen terhambatnya kedancaran
proses Kliring, Pesata wgib meekam data  Kliring
pergembdian ke ddam disket utama dan disket cadangan
yang madng-masng beawana hitan untuk disket utama
dan warnalain untuk disket cadangan.

c.  Jumlah lembar den jumlah kesduruhan nomind Warkat
pada BPRWKP haus sama dengan jumlah kesduruhan
lembar dan jumlah nomina data Warkat pada disket.

d. Peugas Kliring yang menaima Wakat dan aau lgporan
hesl proses Kliing milik Pesata lan, wgib segera
memberitehukan dan menyerahkan kepada Pesata  yang
sharusya menerima srta melaporkan kepada
Penydenggara pada hari yang sama

Dasar Perhitungan

Perhitungan Kliring Otomes didasarkan pada Warkat yang diproses

oleh Penydenggara

Sish Kliring

Ddam hd terdapat perbedaen antara jumlah kesduruhan nomind pada

BPW yang disahken dengan hasl proses Wakat pada

Penydenggara, maka penyd esaiannya addah sebaga berikut.

1. Waka yang tidek terproses oleh mesn Kliring Otomes (missing
item) dan mengakibatkan jumlah nomind yang tercantum pada
add-lig lebih besr dai jumlah nomind hasl proses Warkat oleh
Penydenggaa meka sdbaga  dasxy pearhitungen  addah  hasl
proses Warkat di Penyelenggara

2. Waka yang tidek tercantum ddam add-list (unlisted item) dan
mengakibatkan  jumlah  kesduruhen  nomind Waka  yang
diprosss oeh Penydenggaa lebih besr dai jumliah nomind
yang tercantum pada add{is maka Warkat yang tidak tercantum
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ddam add-lig tidek diperhitungkan dan sebega  desar
perhitungan addah Warkat yang tercantum daam add-lis.

3. Kesaan pencantuman MICR code line (error encoding) yang
mengekibatkan Warkat dimaksud  tidek  diperhitungkan  dan
dikembdikan kepada Pesata Pengiim pada ssat  didtribus
Warkat meka yang menjadi desxr perhitungan addah hesl proses
Warkat di Penydenggara

Terhadegp Warkat yang tidak diperhitungkan akibat hd tersebut pada

agka 1 sampa dengan 3 dan dikembdikan ddam  Kliring,

Penydenggara menyampalkan pemberitahuan kepada Peserta Pengirim

scaa tetulis dengan  menggunaken  formulir  sebagaimana  contoh

daam Lampiran 9.

Faslitas Kliring

Fadlitas yang disedigkan oleh Penydenggara kepada sdtigp Pesarta

ddam Kliring Otomas mdiputi :

1. Laporan hesl prosss Kliing ddam  penydenggaraen  Kliring
yang memishken Kliring nomind besar den Kliring ritd, terdiri
dari :

a  Laporan harian
1)  Kiliring penyerahan nomind besar
a KNB-OK(X)-1201 Ddta Waka  Kliring
Penyerahan Nomina Besar yang Diterima;
b) KNB-OK(X)-1202 Bilyet Sddo Kliring
Penyerahan Nomind Besr;
c) KNB-OK(X)-1204 Rekapitulas Kliring
Penyerahan Nomind Besar;
d) KNB-OK(X)-1205 Ddtar Waka  Kliring
Penyerahan Nomina Besar yang Diserahkan;
e) KNB-OK(X)-1208 Hasl Kiliring Penyerdhen
Nomind Besar.
2) Kiliring...
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Kliring penyerahan ritd

a POK(X)-1201 Ddftar Warkat Kliring
Penyerahan Ritd yang Diterima;

b) POK(X)-1202 Bilyet Sddo Kliring Penyerahan
Ritd;

c) POK(X)-1204 Rekapitulas  Kliring  Penyerahen
Ritd;

d) POK(X)-1205 Ddftar Warkat Kliring Penyerah
an Ritd yang Disgrahkan;

e) POK(X)-1208 Hadl Kliring Penyerahan Ritd;

f)  POK(X)-3104 Kewgiban Membayar Atas
Waka Kliring Penyerahan Ritd yang Ditolak
Mesn Baca Rlah per Peserta Pengirim;

g) POK(X)-3105 Kewgiban Membayar Ates
Cek/Bilyet Giro Kliring Penyedhan Ritd  yang
Ditolak Mesin Baca Filah per Pesarta Penerima

Huruf (X) ddam sandi lgporan terscbut di  aas

menunjukkan angkatan Penydenggara Kliring

Otomas di  Wilayah Kliring Lokd  setempat.

Misanya untuk Wilayah Kliring Lokd  Surabaya

Datar Warka Kliring Penyerahen Ritd  yang

Diterimaakan menggunakan kode POKS 1201.

Kliring pengembdian nomina besar

a RNB-1202 Bilye Sddo Kliring Pengembdian
Nomind Besar;

b) RNB-1204 Rekepitulas  Kliring  Pengemba
lian Nomind Besar,

c) RNB-1208 Hasl Kliring Pengembdian

Nomind Besa;

4y Kliring ...
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Kliring pengembdian ritel

a)

b)

c)

SOKR-1202 Bilyet Sddo Kliring Pengembdian
Ritd;

SOKR-1204 Rekaoitules Kliring Pengembdian
Ritd;

SOK R-1208 Hasil K liring Pengembdlian Ritel

Laporan-lgporan tersebut dapat diperolen pada jadwd yang
telah ditetgpkan.
b.  Lgporan bulanan
Kliring penyerahan nomind besar
KNB-OK(X)-3122 Rincian Biaya Proses Warka
Kliring Penyerahan Nomind Besyr pe  Rekening
Pesartadi Bank Indonesia

1)

Kliring pengembalian nomina besar
RNB-3122 Rindan Biaya Proses Warka Kliring
Pengembdian Nomind Besaxr per Rekening Pesarta di

Bank Indonesia

Kliring penyerahan ritd

a)

b)

POK(X)-3110 Rincian Kewgiban Membayar
Atas Waka Kliring Penyeahan Ritd  yag
Ditolak Mesn Baca Filah per Rekening Peserta
di Bank Indonesig;

POK(X)-3122 Rincian Biaya Proses Warkat
Kliring Penyerahan Ritd per Rekening Pesarta di
Bank Indonesa;

POK(X)-3124 Rincdan Biaya  Adminidrad
Ddam Kliring Otomas per Rekening Pesata di

Bank Indonesia

4)  Kliring ...
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4)  Kliring pengembdianritd
SOKR-3122 Rincian Biaya Proses Warka Kliring
Pengembdian Ritd pe Rekening Pesaeta di  Bank

Indonesa

Laporan  haesl

proses Kliring ddam penydenggaaen  Kliring

yang tidek memisahken Kliring nomind besr dan Kliring ritd,

terdiri dari :

a  Laporan harian

1) Kliring penyerahan

a)
b)

c)
d)

9)

POK(X)-1201  Daftar Wakat  Kliring
Penyerahan yang Diterima;

POK (X)-1202 Bilyet Sddo Kliring Penyerahan;

POK (X)-1204 Rekapitulas Kliring Penyerahan;
POK(X)-1205 Ddtar Warkat Kliring Penyerahan
yang Disarahkan;

POK (X)-1208 Hasll Kliring Penyerahan;
POK(X)-3104 Kewgiban Membayar Atas
Waka Kliring Penyerahan yang Ditolak Mesn
Baca Filah per Peserta Pengirim;

POK(X)-3105 Kewgiban Membayar Atas
Cek/Bilyet Giro Kliring Penyerahan yang Ditolak
Mesin Baca Pilah per Pesarta Penerima

2)  Kliring pengembdian

a)

b)

PSOKL-1202 Bilyet Sddo Kliring Pengemba
lian;

PSOKL-1204 Rekapitulas  Kliing  Pengemba
lian;

PSOKL-1208 Hasl Kliring Pengembdlian.

b. Laporan...
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b.  Laporan bulanan
1)  Kiliring penyerahan
a POK(X)-3110 Rincan Kewgiban Membayar
Atas Waka Kliring Penyerdhan yang Ditolak
Mesn Baca Filah per Rekening Pesata di Bank
Indonesig;
b) POK(X)-3122 Rincian Biaya Prosss Warkat
Kliring Penyerahan per Rekening Peserta di Bank
Indonesia;
c) POK(X)-3124 Rindan Biaya Adminidres
Ddam Kliring Otomes per Rekening Pesata di
Bank Indonesa.
2)  Kliring pengembdian
PSOKL-3122 Rincian Biaya Proses Warkat Kliring
Pengembdian per Rekening Pesata di Bak
Indonesa
Rekaman dataWarkat yang diterima
Penydenggara menyedisken  informes  daa  Waka  yag
diterima ddam bentuk rekaman data bagi Pesata yang tdah
melakukan otomes pada dgem akuntansnya ddam  bentuk
diket. Spedfikes forma file yang teekam ddam disket
sebagamana daam Lampiran 10.
Informed hesil Kliring
Informes  hasl Kliring merupskan informed  untuk  mengetahui
poss  pehitungan  Kliing maang-mesng Pesata mddui
tedepon, aau saana lan yang digur ddam Surat Edaran Bank
Indonesa tersendiri.
Irformed lannya
Peydenggara menyedigkan informed  lannya yang  bekatan
dengan penydenggaraen  Kliring secaa tertulis mddui saana
surat atau media eektronis.

6. Invediged ...
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Invediges Hish

Peydenggara meyedicken  fadlites  invesiggs sdish  yaitu

faslitas untuk medakukan penditian terhadgp ketideksesuaan

antara lgporan hesl proses Kliring dengan Warkat yang diterima

dan dau atara lgporan hesl proses Kliring dengan Warkat yang

diserahkan.

Parmintaen terhadep fedlites invediges sdish  dilskikken mddui

tedepon oleh pgaba aau peuges Pesata untuk  sHanjutnya

ditegaskan secaa  tertulis (st a@au  fakamil) oeh  yang

bersangkutan dengan mdampirkan tembusan BPW dan Igporan

hesll proses Kliring atau data pendukung lainnya

Permintaen  untuk  meakukan invediged sdish hanya  dapat

digukan oeh Pesata ddam jangka waktu 5 (lima) hai kerja

stdah hasl Kliring dibukukan oeh Bank Indonesa Ketentuan

batas waktu tersebut tidak berlaku apabila terdapat indikas tindak

pidana

SHinan Wakat dan permintaan ulang laporan hasil prosesKliring

a Penydenggaa dgpa  menyedickan Sdinan Waka  yang
tdah diprosess dan peminteen ulang aas Igporan  hedl
proses  Kliring. Pemintaen  Sdinan Waka dan aau
lgporan hasl proses Kliring dimaksud dilakukan secara
tertulis oeh pgabat Pesata dengan menyebutken dasan
pemintaan. Khusus untuk perminteen  Sdinen Warkat,
Pesarta diwgibkan meampirkan foto kopi lembar lgporan
hesl proses Kliring yang menunjukkan adanya data Warkat
dmaksud. Daam hd Sdlinan Warkat tidak dapat diberikan
karena terjadi keruskan pada mesin Penydenggara maka
sebaga pengganti SHinan Warkat Penydenggara
memberikan surat keterangan bahwa Warkat tersebut telah
diproses.  Contoh  format Permohonan Sdinan Warkat dan
dau lgporan hadl prosss Kliing dan Tanda Teima

Pengambilan ...
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Pengambilan Sdinan  Warkat/laporan  hesl  proses  Kliring

sebagaimana dalam Lampiran 11.adan 11.b.

b. Pesata Pengima menggunékan Sdinan Waka  untuk
melakukan :

1) pembukuan ke rekening nasdbah dengan ketentuan
untuk Warkat Cek dan Bilyet Giro setelah mendapat
konfirmas dari nasdbah yang bersangkutan, sedangkan
untuk Waka sdan Cek dan Bilyet Giro sgtdah
mendapatkan konfirmad dari Peserta Pengirim;

2) penolaken Warkat dadam Kliring pengembdian karena
dasan sbagamana dimeksud ddam Swrat  Edaran
Bank Indonesa yang mengaur mengena Taa Usdha
Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong dan Surat Edaran
Bak Indonesa yang mengaur mengenad Penggunaen
Nota Debet Daam Kliring;

3) ddan hd Sinen Waka tdah  dibukuken  atau
dibayar oleh Pesarta Penerima maka Warkat dimaksud
tidek dapat dkliingkan kembdi ddam  Kliring
penyerahan.  Pesata  penerima wagib  memblokir
Waka Cek aau Bilyat Giro yang teah diterbitkan
Sinan Wakatnya untuk  dasar  penolakan  kepada
Peserta Pengirim.

Pengujian kuditas MICR code line

Pesxta dgpa meminta bantuan Penydenggara untuk  menguji
kuditess MICR code line apabila tingkat reect Warkatnya
menurut  penilaan Pesaerta cukup  tinggi. Permintaan  pengujian
kuditas MICR code line disampaikan secaratertulismdaui surat

oeh Pesata kepada Penydenggaa dengan menyertakan
spesmen Warkat sebanyak 100 (seratus) lembar.

E. Peusdhaan...
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VII.

VIII.

Perusahaan Jasa Kurir

Kegiatan tertentu ddam proses Kliring dagpat  diwakilken kepada
petuges peausthaan jasa kurir. Ruang lingkup  kegiatan, persyaratan,
dan taa cara penggunaen perusshaen jasa kurir addah sebagamana
ditetapkan ddam Swraa Edaan Bank Indonesa yang mengatur
mengena  Penggunaan Jesa Kurir dan Tanda Pengend  Petugas  Kliring
(TPPK) ddam penydenggaraen Kliring yang mengguneken Sidem
Otomas dan Elektronik.

BIAYA KLIRING
Sdigp Pesata dikenakan biaya yang jenis dan besanya ditetgpkan daam

Surat Edaran Bank Indonesia yang mengatur mengena BiayaKliring.

JADWAL KLIRING LOKAL
Jowd Kliring Loka ditetgokan dan diumumkan secara tertulis oleh

Penydenggara

PENUTUP

Dengan berlakunya Surat Edaran ini, meka:

1. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/35/UPPB tanggd 19 Februari
1985 perihd Pengkutsertaan Lembaga Keuangan Bukan Bank Ddam
Kliring;

2.  Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 21/8/UPG tanggad 23 Mei 1988
peihd Otomas Penydenggaaan Kliring Lokd dan  Pembakuan
Warkat Kliring;

3. Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 21/25/UPG tanggd 5 Oktober
1988 perihd Pengadaan MICR Encoder Ddam Rangka Otomes
Kliring;

4. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 22/26/UPG tanggd 23 Juni 1989
perind Persyaratan Kelkutsertaan Bank Dalam Kliring Lokd;

5.  Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 22/187/UPG tangga 30 Januari

1990 perihd Latihan Pelaksanaan Otomad Kliring;

6. Surda...
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 22/227/UPG tanggd 31 Maret
1990 perihd Otomas Penydenggaraen Kliring Lokd,;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 23/29/UPG tanggd 29 Me 1990
perihd Pdaksanaan Otomeas Kiliring;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 23/50/UPG tanggal 28 Juni 1990
periha Pengadaan MICR Encoder Daam Rangka Otomes Kliring;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 23/67/UPG tangga 24 Juli 1990
periha Pdaksanaan Otomas Kliring;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 23/150/UPG tanggd 6 November
1990 peihd Otomas Penydenggaraan Kliring dan  Pembakuan
Warkat Kliring di Surabaya;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 23/212/UPG tanggd 24 Januari
1991 peihd Penggunaan Voice Kit Ddam rangka Perolehan Informes
Hasl Kliring Penyerahan;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 24/49/UPG tanggal 30 Me 1991
periha Pengadaan MICR Encoder Daam Rangka Otomed Kliring;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 24/80/UPG tanggal 15 Juli 1991
perihd Warkat yang Diperhitungkan Diluar Wilayah Kliring;

Sura Edaran Bank Indonesa Nomor 24/199/UPG tangga 11 Maret
1992 peihd Otomas Penydenggaraan Kliring dan  Pembakuan
Warkat Kliring di Medan;

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 25/41/UPG tanggal 21 Juli 1992
perihd Pemberian Nomor Sandi Pesarta Kliring Untuk Kantor Cabang
Pembantu Bank Ddam Kliring Loka yang Diotomasikan;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 26/5/UPG tanggal 19 April 1993
perihd Pengamanan Warkat yang Diperhitungkan Mdaui Kliring;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 26/11/UPG tanggd 3 Me 1993
peind  Pengenaan Kewgiban Membaya Atas Waka Kliring yang
Menggunakan Sandi Kantor Cabang Pembantu (KCP);

18. Sura ...
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18.

19.

20.

21.

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 26/76/UPG tangga 17 September
1993 peihd Biaya Adminisras dan Biaya Pemrosessn Warka Kliring
Otomeas;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 29/153/UAK tanggd 25 Maret
1997 peihd Peningkatan Pengamanan Pdaksanean Otomas  Kliring
Jekartg;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor 3U/16/UASP tangga 16
September 1998 peaihd Penyempurnaan Ketentuan ~ Otomes
Penydenggaraan  Kliring Loka dan Ketentuan Pembakuan Warkat
Kliring;

Surat Edaran Bank Indonesa Nomor  3U/17/UASP  tanggd
16 September 1998 perind Penydenggaraan Kliring Loka Secara
Otomas Sehubungan Dengan Implementas Kliring Lokd Secara
Elektronik.

dinyatakan tidek berlaku.

Kelentuan ddam Surat Edaan Bank Indonesa ini mula berlaku sgak
tanggd 7 Me 2002

Aga SHigp oag mengdahuingg memeintebken  pengumuman  Surat
Edaran ini dengan penempatannya ddam Berita Negara Republik Indonesia

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

HARMAIN SALIM
DIREKTUR AKUNTING
DAN SISTEM PEMBAYARAN
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